PROSIDING
SEMINAR NASIONAL JURUSAN
MATEMATIKA 2023

“Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi Matematika
Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”

Kamis, 9 November 2023
Aula lantai 3 Gedung FMIPA

Penyelenggara :

Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Medan



PROSIDING SEMINAR NASIONAL

JURUSAN MATEMATIKA 2023

“Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi Matematika Unggul untuk
Pendidikan Indonesia Maju”

Penyelenggara :
Jurusan Matematika FMIPA - UNIMED

PROFIL PENERBIT

Nama Penerbit :
Lembaga Penerbitan dan Publikasi UNIMED PUBLISHER
Universitas Negeri Medan.

Layout :

Team

Desain Cover:
Team

Redaksi :

Lembaga Penerbitan dan Publikasi UNIMED PUBLISHER

Universitas Negeri Medan.

Jalan Willem Iskandar Pasar V — Kotak Pos Nomor 1589 — Medan 20221
Telepon/WA 0822 — 6760 — 0400, Email : publisher@unimed.ac.id
Website : https://publisher.unimed.ac.id

Hak Cipta © 2023. Dilindungi oleh Undang — Undang
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apapun
tanpa izin Tim Penulis dan penerbit.

ISBN : 978-623-5951-32-4
978-623-5951-33-1 (EPUB)



TIM REDAKSI PROSIDING
SEMINAR NASIONAL JURUSAN MATEMATIKA
FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

“Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi Matematika Unggul untuk
Pendidikan Indonesia Maju”

Universitas Negeri Medan, 09 November 2023

Pengarah : Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si.
Dr. jamalum Purba, M.Si.
Dr. Ani Sutiani, M.Si.
Dr. Rahmatsyah, M.Si.

Penanggungjawab  : Dr. Pardomuan Sitompul, M. Si.

Reviewer : Dr. Hamidah Nasution, M.Si
Dr. Izwita Dewi, M.Pd.
Dr. Kms. Muhammad Amin Fauzi, M.Pd.
Dr. Hermawan Syahputra, S.Si., M.Si.
Dr. Arnita, M.Si.
Dr. Mulyono, S.Si., M.Si.
Dr. Elmanani Simamora, M.Si.
Yulita Molliq Rangkuti, S.Si., M.Sc., Ph.D.
Lasker Sinaga, S.Si., M.Si.
Nurhasanah Siregar, S.Pd., M.Pd.
Said Iskandar Al Idrus, S.Si., M.Si.
Sudianto Manullang, S.Si., M.Sc.
Didi Febrian, S.Si., M.Sc.

Editor : Dian Septiana, S.Pd., M.Sc.
Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.
Nurul Maulida Surbakti, M.Si.
Nadrah Afiati Nasution, M.Pd.
Adidtya Perdana, S.T., M.Kom

Desain Sampul : Dedy Kiswanto, S. Kom., M. Kom.



SUSUNAN PANITIA

Ketua:
Susiana, S.Si., M.Si.

Sekretaris:
Suvriadi Panggabean, M.Si.

Sekretariat:

Ade Andriani, S.Pd., M.Pd.

Nurul Ain Farhana, M.Si.

Sisti Nadia Amalia, S.Pd., M.Stat.
Andrea Arifsyah Nasution, S.Pd., M.Sc.
Arnah Ritonga, S.Si., M.Si.

Publikasi:

Insan Taufik, S.Kom., M.Kom

Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.

Dian Septiana, S.Pd., M.Sc.

Putri Maulidina Fadilah, M.Si.

Fevi Rahmawati Suwanto, S.Pd., M.Pd.
Putri Harliana, S.T., M.Kom.

Nadrah Afiati Nasution, M.Pd.

Acara:

Hanna Dewi Marina Hutabarat, S.Si., M.Si.
Marlina Setia Sinaga, S.Si., M.Si.
Chairunisah, S.Si., M.Si.

Eri Widyastuti, S.Pd., M. Sc.

Kairuddin, S.Si., M.Pd.

Dr. Nerli Khairani, M.Si.

Dr. Faiz Ahyaningsih, M.Si.

Logistik:

Muhammad Badzlan Darari, S.Pd., M.Pd.
Ichwanul Muslim Karo Karo, M. Kom.
Denny Haris, S.Si., M.Pd.

Faridawaty Marpaung, S.Si., M.Si.

Dra. Katrina Samosir, M.Pd.

Humas & Dokumentasi:

Sri Lestari Manurung, S.Pd., M.Pd.
Tiur Malasari Siregar, S.Pd., M.Si.
Dra. Nurliani Manurung, M.Pd.
Nurul Maulida Surbakti, M.Si.
Adidtya Perdana, S.T., M.Kom.
Dedy Kiswanto, S. Kom., M. Kom.



KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, [lmu Komputer, dan
Pendidikan Matematika.
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian.
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan

2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan

3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus
Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd.
Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan
Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan
Panitia SEMNASTIKA
Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA
Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA

® NNk

Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya.
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang
diharapkan.

Medan, November 2023
Ketua Panitia,

Susiana, S.Si., M.Si.
NIP.197905192005012004



KATA PENGANTAR
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Puji dan Syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan anugerah-Nya sehingga
Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika dengan tema “Transformasi Matematika dan
Teknologi Menuju Generasi Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju” yang
diselenggarakan oleh Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan pada hari Kamis,
09 November 2023 di Medan dapat diselesaikan.

Publikasi prosiding ini bertujuan untuk me;npcrluas wawasan pengetahuan yang
berasal dari para akademisi baik dari Universitas Negeri Medan maupun yang berasal dari luar
Universitas Negeri Medan. Selain itu, prosiding ini juga sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan hasil penelitian dengan menyajikan topik-topik terbaru yang meliputi
bidang Pendidikan Matematika, Statistika, Ilmu Komputer dan Matematika.

Kami mengucapkan terimakasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam Seminar Nasional Jurusan Matematika, baik sebagai
keynote speakers yaitu Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang,
M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., reviewer makalah, peserta dam panitia yang terlibat.
Akhir kata, semoga Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika ini bermanfaat bagi kita

semua sehingga dapat memberikan kontribusi maksimal bagi negara dan bangsa.

NIP. 196607281991032002
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KATA PENGANTAR
KETUA JURUSAN MATEMATIKA
FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi,
peneliti, dan praktisi matematika.

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m  engeksplorasi berbagai sudut
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika.

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr.
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd.,
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan. Apresiasi yang tinggi juga
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika.

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika.
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan
pembaruan pengetahuan.

Medan,  November 2023

Ketua Jurusan Matematika

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si
NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA

Waktu Kegiatan PIC
08.00 - 08.30  Pendaftaran Ulang Panitia
08.30-09.00 Acara Pembukaan
1. Salam Pembuka MC:
Putri Maulidina Fadilah,
S.Si., M.Si
Nurul Ain Farhana, M.Si
2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3. Doa Khairuddin, M.Pd.
4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si.
5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah
seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam
6. Foto Bersama
09.00 -10.00 Pembicaral Moderator:
Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti,
(Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D
10.00-11.00 Pembicara II Moderator:
Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah
M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc.
Matematika UNIMED)
11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator:
Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.
berprestasi Nasional)
11.45-13.00 ISOMA
13.00 - 14.30  SesiI: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
14.30 - 16.00  Sesi II: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC

viii



KEYNOTE SPEAKER

KEYNOTE SPEAKER 1

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si.

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011.

Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan
.% jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Namanyapun telah
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang
Matematika.

KEYNOTE SPEAKER 2

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika,
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009.

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar,
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media
pembelajaran seperti augmented reality.



KEYNOTE SPEAKER 3
Ahmad Isnaini M.Pd.

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas
Negeri Medan.

Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas,
perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya.

Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan.
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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas VIII
SMP YPMA Medan pada tahun ajaran 2021/2022 dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah. Selain itu, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui proses penyelesaian jawaban pada tes
kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas tersebut. Metode yang digunakan adalah jenis
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan 2 siklus. Subjek penelitian terdiri dari 36 siswa
kelas VIII SMP YPMA Medan. Pengumpulan data melalui lembar observasi guru dan siswa serta tes
kemampuan komunikasi matematis. Hasil tes pada siklus I menunjukkan bahwa 21 siswa dari 36 siswa
(58,33%) telah mencapai kriteria kemampuan komunikasi matematis dengan rata-rata 62,73. Pada
siklus 11, jumlah siswa yang mencapai kriteria tersebut meningkat menjadi 31 siswa dari 36 siswa
(86,11%) dengan rata-rata 75,87. Persentase siswa yang mencapai kriteria pada siklus II yang lebih
besar dibandingkan dengan siklus I, serta rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada
siklus II yang lebih besar dibandingkan dengan siklus I, digunakan untuk mengevaluasi peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Dapat disimpulkan dari hasil penelitian bahwa model
Problem Based-Learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas VIII
SMP YPMA Medan.

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Model Problem Based Learning, Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel

Abstract

This study used a problem-based learning approach to enhance students' mathematics communication
abilities in class VIII SMP YPMA Medan during the 2021-2022 academic year. The purpose of this
study is to ascertain how pupils in that class respond to tests of their mathematical communication
abilities. The technique is two-cycle classroom action research. 36 SMP YPMA Medan students in grade
VIII made up the research participants. Observation sheets for teachers and students as well as exams
of mathematics communication abilities were used to gather data. According to the test results from
cycle I, 21 out of 36 students (58.33%) met the requirement for mathematical communication ability
with an average score of 62.73. Cycle Il saw an increase in the number of students who completed these
requirements, from 36 to 31, for an average of 86.11 percent. The percentage of students who met the
criteria in cycle II, which was greater than in cycle I, and the average students' mathematical
communication skills in cycle II, which was higher than in cycle I, were used to quantify the
improvement in students' mathematical communication skills. According to the study's findings, students
in class VIII SMP YPMA Medan can develop their mathematics communication abilities by using
problems-based learning models

Keyword: Mathematical Communication Ability System, Problem Based Learning Model, Two Variable
Linear Equation
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1. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, matematika
sangatlah berperan penting dan erat kaitannya dengan
sektor pendidikan. Matematika juga dapat membantu
berpikir sistematis, analitis, dan logis. Matematika
dipelajari di semua jenjang pendidikan, dari sekolah
dasar hingga pasca sekolah menengah, karena sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Dimulai dari
tingkat SD hingga SMA, matematika masih menjadi
salah satu mata pelajaran yang terus diteliti di seluruh
negeri. Selain membantu pengembangan ilmu pada
siswa, matematika juga penting untuk meningkatkan
kemampuan sosial dan interaksi dengan lingkungan
sekitar.

Matematika dikenal memiliki konsep yang
umumnya bersifat abstrak, sehingga membutuhkan
aktivitas yang cukup untuk mempelajari dan
memahaminya. Sugeng Mardiyono (dalam Rifai &
Kusmanto, 2014) menegaskan bahwa materipada
matematika umumnya sulit untuk ditangkap dan
dipahami karena sifatnya yang abstrak. Seharusnya hal
tersebut tidak menjadi pembenaran bagi siswa untuk
menghindari matematika, melainkan mendorong siswa
untuk terus mempelajarinya. Di sekolah, diharapkan
pembelajaran matematika menjadi pembelajaran yang
menyenangkan serta melibatkan siswa secara aktif.

NCTM (Ferrini-Mundy, 2000) menyatakan
bahwa guru hendaknya mengamati kemampuan
matematika dalam mengajar matematika, khususnya
hubungan, penalaran, komunikasi, pemecahan
masalah, dan representasi. Oleh karenanya, guru
memegang peran penting dalam membantu siswa
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika mereka agar dapat diterapkan
secara efektif dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan komunikasi ini membuktikan bahwa
siswa diharapkan memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang bertujuan agar peserta didik dapat
mengungkapkan ide atau pendapatnya selama proses
pembelajaran berlangsung (Rangkuti, 2018).

Baroody (dalam Hendriana & Soemarmo, 2014)
mengungkapkan kemampuan komunikasi matematis
sangat penting saat mempelajari matematika karena
dua alasan. Pertama, matematika adalah bahasa penting
yang dapat digunakan untuk menggambarkan berbagai
pemikiran secara jelas dan akurat. Kedua, pembelajaran
matematika sangat penting untuk interaksi sosial
manusia, seperti antar peserta didik, antara guru dan
peserta didik, serta antarpeserta didik dan materi
pelajaran mereka.

Pada kenyataannya, level siswa Indonesia
berada di tingkat rendah untuk kemampuan komunikasi
matematis. Keadaan ini disampaikan oleh Rahmawati
(Permatasari et al., 2019) yang menyatakan Indonesia
berperingkat ke-45 dari 50 negara, dengan nilai
dibawah rata-rata yakni 397 poin dari 500 poin menurut
hasil penelitian TIMSS. Nilai ini dianggap rendah
jikadisandingkan dengan kawasan Asia Tenggara.
Studi tentang item tes mengungkapkan bahwa siswa
Indonesia masih kesulitan untuk menemukan solusi
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untuk masalah yang membutuhkan penggabungan
informasi, membuat kesimpulan, dan menerapkan
pengetahuan secara luas. Untuk menerjemahkan
lambang matematika ke dalam bahasa atau
kebalikannya, dan menguraikan masalah yang relevan
dengan kehidupan nyata, kemampuan komunikasi
matematis siswa di Indonesia masih dianggap rendah.
Dengan menggunakan model PBL yang
merupakan salah satu alternatif menaikkan kemampuan
komunikasi matematika. Dalam model PBL, peserta
didik berpartisipasi mencari upaya pemecahan masalah
dengan menggunakan metode ilmiah. Menurut Arends
(Nafiah & Suyanto, 2014), langkah-langkah PBL
antara lain mengalihkan perhatian siswa pada masalah,
mengatur pembelajaran siswa, mengarahkan penelitian
individu dan kelompok, mengembangkan hasil kerja
dan menganalisis proses pemecahan masalah.
Prosedur PBL mengikuti metodologi ilmiah dan
mungkin memberi siswa kesempatan untuk mengasah
kemampuan komunikasi matematika mereka. Siswa
harus mampu menerjemahkan soal ke dalam istilah
matematika agar dapat menyelesaikan tahap orientasi
soal. Siswa harus mampu menulis simbol atau bahasa
matematika dalam memecahkan masalah secara akurat
dan benar ketika tiba saatnya untuk menunjukkan
karyanya. Juga, siswa diajarkan cara menyusun dan
terbiasa dengan rumus matematika yang sesuai selama
tahap analisis dan evaluasi (Permatasari et al., 2019)

2. METODE PENELITIAN
Kemampuan Komunikasi Matematis

Definisi  tentang  komunikasi  matematis
diungkapkan oleh Romberg dan Chair (dalam Zulfah &
Rianti, 2018) mengemukakan Komunikasi matematis
ialah kemampuan untuk menerjemahkan konsep
matematika ke dalam objek, gambar, dan diagram
dunia nyata; untuk menjelaskan konsep, situasi, dan
hubungan matematika secara lisan atau tertulis
memakai grafik, dan aljabar dunia nyata; dan untuk
mengekspresikan kejadian biasa menggunakan simbol
bahasa atau matematika. Membahas, menulis, dan
mendengar tentang matematika; memahami dan
membaca presentasi matematika tertulis; membuat
asumsi, membangun argumen, dan merumuskan
definisi dan generalisasi; mengajukan pertanyaan
tentang apa yang Anda pelajari tentang matematika.

Komunikasi ialah metode untuk
mengungkapkan ide serta mencerminkan pemahaman
matematika. Peserta didik yang diberikan kesempatan
serta motivasi untuk berkata, mencatat, membaca, dan
memperhatikan ketika belajar, akan memperoleh dua
hal  sekaligus, yakni  berkomunikasi  dalam
pembelajaran matematika dan mempelajari cara
berkomunikasi dengan cara matematis.

Kemampuan pemecahan masalah dan bakat
matematika lainnya didukung oleh keterampilan
komunikasi  matematis. Suatu  masalah  akan
digambarkan secara akurat lebih cepat dengan
kemampuan komunikasi yang efektif, yang akan
membantu dalam solusi masalah. Pemecahan masalah



membutuhkan kemampuan komunikasi matematis,
sechingga jika peserta didik sukar untuk mengerti
permasalahan atau konsep matematika melalui
komunikasi, mereka tidak akan dapat menyelesaikan
masalah secara efektif (Siregar, 2015).

Ada  kemungkinan bahwa  kemampuan
komunikasi matematis siswa didefinisikan sebagai
kemampuan mereka untuk menjelaskan masalah
matematika secara lisan maupun tertulis. Namun,
karena keterbatasan peneliti, kemampuan komunikasi
matematis yang diteliti hanya terbatas pada
keterampilan tertulis. Faktor-faktor yang diukur dalam
penelitian ini meliputi (1) hubungan antara konsep
matematika dan objek nyata, gambar, dan diagram; (2)
penggunaan objek nyata, gambar, grafik, dan aljabar
dengan konsep, situasi, dan hubungan matematika; dan
(3) membuat hipotesis dan menarik kesimpulan.

Menurut NCTM (dalam Susanto, 2014)
indikator komunikasi matematis ialah (1)Kemampuan
untuk menyampaikan gagasan matematika melalui
kata-kata, tulisan, gambar, dan demonstrasi.
(2)Kemampuan untuk mengerti, menafsirkan, dan
mengevaluasi gagasan matematika ketika disajikan
secara visual secara lisan. (3) Kemampuanuntuk
mengungkapkan konsep, menjelaskan hubungan, dan
memodelkan situasi menggunakan simbol dan struktur
matematika.

Model Problem-Based Learning

Problem-Based Learning merupakan istilah lain
dari Pembelajaran Berbasis Masalah. Hal ini
menekankan adanya tantangan belajar yang dialami
siswa. Konsep ini dikembangkan dari masalah sebagai
titik awal. Siswa disajikan dengan situasi dunia nyata
berdasarkan konsep matematika ketika belajar
matematika. Siswa dapat memperoleh wawasan
tentang situasi dunia nyata yang akan membantu
mereka memahami dan menerapkan matematika dalam
situasi dunia nyata.

Model ini merupakan suatu terobosan dalam
dunia Pendidikan karena mampu meningkatkan
kapasitas berpikir siswa melalui kolaborasi atau tim
yang terstruktur. Dengan demikian siswa dapat
memanfaatkan,  mempertajam, menguji, serta
mengembangkan keterampilan berpikir mereka secara
berkelanjutan.

Arends (dalam Winanti et al., 2017) menulis
bahwa pembelajaran yang berbasis masalah ialah
pembelajaran di mana para murid mengerjakan
masalah-masalah otentik untuk mengembangkan
keterampilan pengumpulan informasi mereka sendiri,
bertanya dan berpikir tingkat tinggi, serta kemandirian
dan kepercayaan diri.

Dari sudut pandang tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa model PBL yaitu suatu model
pembelajaran yang menempatkan peserta didik pada
situasi yang sebenarnya untuk menggali pengetahuan
dan keterampilan dalam memecahan masalah. Model
ini juga mendorong keaaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran.
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Kelebihan dan Kelemahan Model Problem-Based
Learning

Model PBL mempunyai berbagai keunggulan:
(1) Dapat membantu kemampuan pemecahan masalah
siswa. (2) Menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik. (3) Membantu siswa dalam menerapkan
pengetahuan mereka ke situasi baru (4) Pembelajaran
menjadi lebih bermakna. (5) Siswa memahami
bagaimana menyatukan pengetahuan dan kemampuan
serta  menerapkannya dalam  keadaan  yang
bersangkutan. (6) Meningkatkan motivasi belajar,
inisiatif siswa dalam bekerja, berpikir kritis, dan
interaksi interpersonal dalam kerja kelompok (Sani &
Kurniasih, 2019).

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Bisa
Ditingkatkan dengan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah

Kemampuan peserta didik untuk mengerti,
mengartikulasikan, dan menafsirkan konsep-konsep
matematika secara lisan maupun tulisan dikenal
sebagai komunikasi matematika. Keahlian siswa juga
meliputi kemampuan untuk mengaitkan objek nyata,
gambar, serta diagram dengan konsep matematika.
Keterampilan ini dikenal sebagai keterampilan
komunikasi matematika.

Komunikasi lisan dan tertulis adalah bagian dari
komunikasi matematika. Kata-kata, gambar, tabel, dan
jenis komunikasi tertulis lainnya dapat digunakan
untuk menyampaikan proses mental siswa. Komunikasi
tertulis kadang-kadang dapat mengambil bentuk bukti
matematis untuk masalah atau deskripsi tentang
bagaimana siswa mengatur beragam ide untuk
memecahkan tantangan

Demi meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa dalam matematis, bisa melalui berbagai
pendekatan pembelajaran. Model pembelajaran
berbasis masalah ialah pendekatan yang digunakan
untuk menyajikan masalah yang akan dipelajari. Dalam
model ini, siswa diberi tugas untuk memecahkan suatu
masalah dan diberikan tantangan untuk mempelajari
konsep yang telah mereka pelajari.

Tahap-tahap pengajaran  Problem  Based
Learning  untuk  mengupayakan  peningkatkan
kemampuan komunikasi matematis antara lain
membiasakan  peserta didik dengan masalah,
mengorganisasi pembelajaran bagi peserta didik,
membimbing penelitian individu maupun kelompok,
pengembangan dan presentasi, menampilkan hasil
kerja, menganalisis dan meninjau kembali proses
pemecahan masalah.

Pada langkah pengenalan masalah dan mengatur
peserta didik, peserta didik dapat mengidentifikasi isu
berdasarkan kemampuan mengungkapkan ide-ide
matematis melalui lisan, tulisan, dan demonstrasi
visual. Siswa dapat menggunakan istilah, simbol, dan
struktur matematika saat memimpin penelitian individu
atau kelompok untuk menggantikan konsep dan
menjelaskan hubungannya dengan model situasional.



Pemahaman, interpretasi, dan evaluasi konsep
matematika secara lisan, tertulis, atau visual dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
selama tahap mengembangkan dan menyajikan hasil
kerja serta menganalisis dan menyampaikan masalah
proses pembelajaran.

Model pembelajaran ini dapat mencoba peserta
didik agar terlibat secara aktif, kreatif, dan terampil
dalam menyampaikan pendapatnya. Siswa mempunyai
pengalaman untuk mengkonstruksikan
pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan uraian diatas, diduga bahwa
dengan diterapkannya model Problem-Based Learning
atau  Pembelajaran  Berbasis = Masalah  dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
siswa.

Proses Penyelesaian Jawaban Siswa Dalam
Komunikasi Matematis Melalui Model Problem-
Based Learning

Proses jawaban adalah rangkaian tahapan
penyelesaian dan memperoleh jawaban soal yang
diberikan serta dilakukan oleh peserta didik. Proses
penyelesaian jawaban peserta didik untuk tes
kemampuan komunikasi matematis dilihat dari empat
indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian ini.

Sangat mudah bagi siswa untuk mengatasi
tantangan yang berkaitan dengan kemampuan
komunikasi matematis mereka ketika ada komunikasi
yang baik tentang proses pemecahan masalah
matematika, seperti ketika bahasa matematika diubah
menjadi model matematika. Proses finalisasi tanggapan
siswa sangat penting untuk pembelajaran. Jawaban
siswa dianggap bervariasi jika tampak berbeda dan
mengikuti pola tertentu.

Proses jawaban siswa berkaitan dengan variasi
jawaban siswa saat menyelesaikan masalah. Guru harus
mampu merancang instruksi yang dapat memotivasi
siswa untuk menanggapi pertanyaan secara lebih
metodis jika mereka ingin memberikan jawaban yang
lebih bervariasi dan sistematis.

Model Problem-Based Learning memacu siswa
untuk berpikir mandiri sehingga dapat mengidentifikasi
prinsip-prinsip umum dengan menggunakan sumber
belajar yang disediakan oleh guru. Untuk membantu
mereka memahami konsep dengan lebih baik dan
menerapkannya pada konsep lain, peserta didik secara
aktif berpartisipasi dalam menentukan prinsip dasar
mereka sendiri.

Belajar kemudian berubah menjadi proses di
mana peserta didik berpartisipasi secara optimal saat
proses  belajar mengajar. Dengan  demikian,
diperkirakan bahwa menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah dapat membantu siswa memberikan
solusi yang lebih baik saat memecahkan kesulitan.

Penelitian dilakukan di SMP YPMA Medan
yang berada di JI. Pesantren No. 13, Sei Sekambing B,
Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera
Utara.Data penelitian diambil pada semester pertama di
kelas VIII SMP YPMA Medan T.A 2021/2022.
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Subjek yang diteliti adalah 36 peserta didik
kelas VIII SMP YPMA Medan T.A 2021/2022.
Penelitian menentukan subjek setelah berdiskusi
dengan guru matematika di kelas VIII dan kepala
sekolah SMP YPMA Medan.

Objek yang diteliti ialah kemampuan siswa
dalam berkomunikasi matematis menggunakan model
Problem Based Learning di kelas VIII SMP YPMA
Medan, khususnya pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel.

Jenis penelitian ini ialah Penelitian Tindakan
Kelas yang dilakukan secara bersama-sama antara guru
matematika kelas VIII dan peneliti di SMP YPMA
Medan. Guru disertakan dari tahap perencanaan hingga
refleksi, sementara peneliti bertindak sebagai
perencana dan analisis data penyusun laporan.
Tindakan yang dilakukan adalah menerapkan model
pembelajaran  Problem  Based Learning dalam
pembelajaran  matematika untuk  meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII
SMP YPMA Medan.

Penelitian ini diadakan hingga dua siklus,
dengan masing-masing Siklus terdiri dari 2 pertemuan.
Menurut Raka Joni (dalam Warso, 2021) terdapat
beberapa tahapan-tahapan yang dilakukan yaitu:
Mengembangkan fokus masalah, Merencanakan
tindakan perbaikan, Pelaksanaan tindakan perbaikan,
pengamatan dan penafsiran. Jika hasil akhir yang

didapat belum memenuhi keberhasilan yang
ditetapkan, siklus selanjutnya akan dilaksanakan.
Berakhirnya siklus jika hasil penelitian yang didapat
sudah sesuai dengan keberhasilan yang telah
ditetapkan.

Siklus 1

a. Pengembangan Fokus Penelitan
b. Perencanaan Tindakan Perbaikan
Adapun perencanaan yang dibutuhkan untuk
tindakan perbaikan diantaranya:

1. Membuat RPP yang menjelaskan tindakan-tindakan
yang perlu dikerjakan dalam seluruh kegiatan yang
terlibat dalam Problem Based Learning.

2. Menyiapkan bahan bantu pengajaran, seperti (1)
LKPD dan (2) buku mata pelajaran, untuk
membantu pelaksanaan tindakan.

3. Membuat perangkat penelitian, seperti lembar
observasi untuk pelaksanaan pembelajaran dan
lembar untuk menilai pengetahuan siswa terhadap
informasi yang diberikan (tes kemampuan
komunikasi matematis).

4. Pelaksanaan Tindakan Perbaikan dan Observasi-

Interpretasi
5. Analisis dan Refleksi
Siklus I1

Secara umum, proses siklus II samadengan
proses siklus I. Berdasarkan temuan refleksi siklus I,
rencana aksi siklus II dibuat. Kegiatan dalam siklus II
dimaksudkan untuk meningkatkan atau memperbaiki
penerapan apa yang dipelajari dalam siklus 1.
Kemudian dilakukan observasi dan refleksi.



Apabila hasil Siklus II tidak sesuai dengan
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan oleh
peneliti, maka Siklus III harus dilaksanakan.
Sedangkan jika hasil Siklus III belum menunjukkan
indikator keberhasilan, maka perbaikan pada Siklus IV
dst harus dilakukan. Eksekusi siklus dihentikan ketika
waktu penelitian terbatas.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang merupakan perangkat

atau sarana yang digunakan pada saat penelitian
dilaksanakan berguna untuk menghimpun informasi
sehingga mempermudah  tugas peneliti ~ dan
menghasilkan hasil yang lebih akurat karena data yang
dihimpun lebih cermat, komprehesif, dan terstruktur,
agar lebih mudah untuk diolah. Berikut ini adalah
beberapa instrument untuk mengumpulkan data yang
akan digunakan dalam penelitian.
a. Lembar Observasi

Peneliti menggunakan lembar observasi sebagai
panduan untuk mengamati perilaku siswa dan guru saat
mereka belajar.
b. Tes Komunikasi Matematis Siswa

Tes merupakan rangkaian persoalan, tugas, dan
lain-lain  yang dirancang untuk menganalisis
pengetahuan, bakat, kemampuan, atau keterampilan
seseorang atau kelompok.

Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses menafsirkan data
yang bertujuan untuk mengatur berbagai potongan
informasi yang berbeda sesuai dengan tujuan penelitian
agar memliki makna yang jelas dan konsisten dengan
tujuan penelitian(Sanjaya, 2016). Dalam penelitian ini,
metode analisis data deskriptif digunakan untuk
menentukan seberapa efektif model pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi matematis. Data yang dikumpulkan
untuk penelitian ini dikelompokkan dan dikategorikan
berdasarkan elemen yang diidentifikasi.

Reduksi Data

Proses memilih, memusatkan,
menyederhanakan, dan mengabstraksi semua bentuk
informasi yang ditulis sepenuhnya dalam catatan
lapangan dikenal sebagai reduksi data. Data yang
terkondensasi ~ diantisipasi ~ untuk  menawarkan
gambaran yang lebih jelas dan memfasilitasi
pengambilan data lebih lanjut yang diperlukan oleh
para peneliti.

Proses pengurangan data meliputi pemilihan,
focus penentuan, menyederhanakan data yang
terkumpul selama observasi. Saat mengumpulkan data,
peneliti harus mereduksi data dengan cara membuat
rangkuman, mengelompokkan data, menetapkan
batasan, dan menulis memo. Dalam kegiatan data
dikelompokkan berdasarkan kesalahan jawaban siswa
dalam menjawab soal tes dan dicari tindakan yang
dapat dilakukan untuk memperbaiki kesalahan siswa
tersebut.

Penyajian Data
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Untuk penelitian kualitatif ini, penyajian data
ditujukan untuk mendapatkan pengertian dari kata-kata
yang dikumpulkan dan mengorganisasikannya secara
terukur dan logis sehingga informasi menjadi lebih
mudah dipahami dengan menggunakan Bahasa dan
frase peneliti sendiri. Hasil tes kemampuan awal hingga
tes kemampuan komunikasi disajikan secara metodis
dan logis menggunakan Bahasa yang efektif dan
sederhana.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini mengandung hasil tes dan non-tes.
Hasil tes mencakup penilaian kemampuan awal siswa
dan hasil tes kemampuan matematis mereka pada siklus
I dan II; hasil non-tes adalah penilaian yang dilakukan
melalui lembar observasi guru dan siswa. Data dari
hasil tes disajikan secara kuantitatif, sedangkan hasil
non-tes disajikan secara deskriptif kualitatif.

Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Awal

Penelitian ini telah dilksanakan di SMP YPMA
Medan dan subjeknya adalah peserta didik kelas VIII
yang berjumlah 36. Sebelum memberi tindakan kepada
siswa, dilakukan uji awal berupa tiga pertanyaan
mengenai komunikasi matematis untuk mengevaluasi
kemampuan matematis awal mereka. Tes awal yang
telah dilakukan menunjukkan hasil kemampuan
komunikasi matematis tergolong rendah.

80.00%
59.70% 61.10%
60.00%
40.00% -
20.00% -:.
0.00% - T T T
Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4
Gambarl. Persentase tes awal tingkat

kemampuan komunikasi ~ matematis siswa.

Tes awal kemampuan komunikasi matematis
siswa menunjukkan hasil tes bahwa 10 siswa telah

tuntas dalam kemampuan komunikasi matematis
sehingga persentase kelas yang telah mampu
komunikasi  matematis  adalah  27,77%, ini

menunjukkan bahwa kelas belum tuntas dalam
komunikasi matematis dengan rata-rata nilai tes awal
peserta didik adalah 51,39.

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I
Permasalahan 1

Mengetahui  seberapa  baik  kemampuan
komunikasi matematis peserta didik pada topik
SPLDV, dibagikan tes awal pada siswa. Penelitian
dilakukan di kelas VIII SMP YPMA dengan jumlah
peserta didik 36. Secara keseluruhan, 10 peserta didik



(27,78%) Dberkategori komunikasi matematis yang
cukup, sementara 26 peserta didik (72,22%) belum
memenuhi kriteria cukup pada tes kemampuan awal.
Kemampuan  komunikasi matematika siswa
digolongkan dalam kategori rendah, hal ini dapat
diamati dari:

1. Ketika siswa diberikan soal cerita, mereka tidak
terbiasa menuliskan ataupun mencatat apa yang
mereka ketahui tentang soal dan apa yang
ditanyakan pada persoalan sebelum menyelesaikan
persoalan tersebut. Akibatnya, mereka sering salah
mengartikan maksud dari soal.

2. Ada rasa enggan dan sikap kurang percaya diri
siswa ketika mereka mengekspresikan atau
mengkomunikasikan konsep matematika melalui
gambar, tabel, grafik, atau diagram. Akibatnya,
siswa sering mengalami kesulitan  untuk
berkomunikasi. Meskipun siswa sebenarnya
memiliki konsep dan gagasan dalam pikiran
mereka, mereka belum biasa menyampaikan
argumen mereka dengan baik. Selain daripada itu,
peserta didik sering kali kesulitan dalam
menginterpretasikan suatu persoalan dalam bentuk
gambar. Mereka juga mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal dalam bentuk cerita dan
menerjemahkan kalimat pada soal untuk diubah
kedalam model matematika dan menyelesaikan
persoalan tersebut sesuai dengan arahnya.

3. Banyak siswa masih kesulitan menemukan apa
yang harus mereka lakukan dengan informasi dalam
soal.

4. Banyak siswa masih tidak tertarik dengan pelajaran
matematika.

Model Problem Based Learning dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam komunikasi matematis.

Perencanaan Tindakan 1

Perencanaan dibuat sesuai permasalahan yaitu
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa.
Adapun perencanaan yang perlu dibutuhkan untuk
tindakan perbaikan sebagai berikut:

1. Membuat RPP yang menjelaskan tindakan-tindakan
yang perludikerjakan dalam seluruh kegiatan yang
terlibat dalam Problem Based Learning.

2. Menyiapkan bahan bantu pengajaran, seperti (1)
LKPD dan (2) buku mata pelajaran, untuk
membantu pelaksanaan tindakan.

3. Membuat perangkat penelitian, seperti lembar
observasi untuk pelaksanaan pembelajaran dan
lembar untuk menilai pengetahuan siswa terhadap

informasi yang diberikan (tes kemampuan
komunikasi matematis).
Pelaksanaan Tindakan 1

Langkah ini dijalankan setelah  tahap

perencanaan disusun. Pada tahap ini, peneliti

menerapkan model PBL sebagai metode pembelajaran.
Sementara itu, guru mata pelajaran matematika kelas
VIII bertugas sebagai pengamat.
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Proses pembelajaran ini terdiri dari 2 pertemuan

dengan total waktu 4 jam pelajaran (4**40 menit).
Pembelajaran ini dilakukan pada tanggal 31 Mei dan 2
Juni 2022.
Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 1

Pada akhir siklus, setelah pertemuan pertama
dan kedua peserta didikdiberikan tes kemampuan
komunikasi matematika (TKKM) dalam bentuk empat
ringkasan pertanyaan.Setelah mengujikan tes pada
siklus I diperoleh bahwa ada peningkatan dari tes awal
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil tes
kemampuan komunikasi matematis I menunjukkan
bahwa sebanyak 21 dari 36 siswa (58,33%) telah
memiliki kemampuan komunikasi minimal cukup
(nilainya ) serta 15 siswa lainnya (41,67%) belum
mencapai kriteria kemampuan komunikasi matematis,
ini menunjukkan bahwa kelas belum tuntas dalam
komunikasi matematis.Berdasarkan rata-rata
kemampuan peserta didik pada setiap indikator
disajikan dalam bentuk diagram berikut:
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Gambar 2. Tingkat kemampuan komunikasi
matematis siswa per-indikator pada siklus I

Hasil tes siklus 1 kemampuan komunikasi
matematis siswa mengungkapkan bahwa nilai
kemampuan komunikasi matematis mereka meningkat
rata-rata  dari 51,39 menjadi 62,73. Hal ini
mengungkapkan bahwa tingkat persentase kemampuan
siswa berkomunikasi matematis masih belum mencapai
indikator keberhasilan. Hal ini bisa dilihat dari diagram
berikut :

S0.08% 38.80%

40.00%

30.00%

20.00% 833%  1r11%

10.00% -

0.00% -
sangat tinggi cukup rendah  sangat
tinggi rendah

Gambar 3. Persentase tingkat kemampuan
komunikasi matematis siswa pada tes komunikasi
matematis [

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus IT

Permasalahan I1

1. Masalah dalam siklus ini berasal dari temuan
refleksi siklus I, yang mengungkapkan bahwa



kriteria kemampuan komunikasi yang diinginkan
belum terpenuhi. Oleh karena itu, siklus II
dilaksanakan untuk meningkatkan dan
menyelesaikan masalah yang muncul pada siklus I.
Masalah-masalah yang ditemukan sebagai hasil dari
refleksi siklus I adalah sebagai berikut.

2. Beberapa siswa terus mencoba menjadi kondusif.
Siswa mengganggu ketenangan kelas dengan
berbicara tentang hal-hal lain daripada masalah
yang diberikan.

3. Banyak peserta didik masih kurang mampu
berkomunikasi secara matematis dengan baik. Hal
ini ditunjukkan oleh hasil tes siswa.

Perencanaan Tindakan 11
Temuan refleksi siklus I mengungkapkan bahwa

pembelajaran  belum berhasil. Hal ini terjadi

dikarenakan siklus I memiliki masalah yang mencegah
proses pembelajaran berjalan sebagaimana dimaksud.

Tahap ini melibatkan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengubah anggota kelompok pada siklus kedua
sehingga siswa yang tidak cocok dengan kelompok
baru dapat berpartisipasi dalam kegiatan diskusi.

2. Menyediakan instrument penilaian, termasuk (1) tes
kemampuan komunikasi matematis II untuk
mengetahui apakah kemampuan siswa dalam
komunikasi matematis meningkat sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan peneliti; (2) lembar
observasi guru dan siswa, yang digunakan untuk
mengevaluasi kemajuan mereka dalam komunikasi
matematis.

Pelaksanaan Tindakan 11

Tahapan ini dilaksanakan peneliti setelah tahap
perencanaan disusun. Pada tahap ini peneliti
melaksanakan pembelajaran menggunakan model

PBL. Sedangkan guru yang mengampu mata pelajaran

matematika di kelas VIII bertindak sebagai pengamat.

Proses pembelajaran ini terdiri dari 2 pertemuan
dengan total waktu 4 jam pelajaran (440 menit).

Pembelajaran ini dilakukan pada tanggal 7 dan 9 Juni

2022.

Meningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Melalui Model Problem Based Learning

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil yang
diperoleh dari penelitian ini, ada indikator keberhasilan
dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah. Penggunaan model ini
dapat menjadi salah satu langkah dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis. Tujuannya adalah
untuk memberi siswa kemampuan untuk menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah untuk
memperoleh  keterampilan  berpikir  kritis  dan
pemecahan masalah yang relevan dengan situasi dunia
nyata. Untuk memastikan agar siswa memahami
informasi dan tidak bosan saat belajar, masalah yang
disajikan dikemas semenarik mungkin dan lebih fokus
pada kesulitan sehari-hari.
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Pembelajaran  berbasis  masalah  dapat
menaikkan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik karena beberapa faktor. Salah satunya adalah
karena strategi PBL ini memiliki sifat khusus antara
lain: (1) memfokuskan peserta didik pada masalah; (2)
mengatur bagaimana peserta didik belajar; (3)
memimpin penelitian individu dan kelompok; (4)
membuat dan menampilkan karya; dan (5)
menganalisis dan memecahkan proses pemecahan
masalah.

Kegiatan ini diselesaikan oleh siswa yang
menyelesaikan LKPD secara berkelompok. Kegiatan
PBL yang merupakan kegiatan siswa yang dapat
membantu  menaikkan kemampuan komunikasi
matematis, karena peserta didik secara perorangan atau
kelompok mengumpulkan informasi yang diperlukan
dan berusaha mendapatkan penjelasan  untuk
memecahkan masalah yang muncul di LKPD.

Ketika LKPD dilakukan, siswa memiliki
kesempatan untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka
saat memecahkan masalah, sehingga mereka dapat
belajar secara mandiri dan terkadang memiliki ide-ide
unik untuk menjawab pertanyaan. Dengan demikian,
model PBL memungkinkan siswa untuk secara aktif
menyalurkan gagasan untuk mengumpulkan dan
memecahkan masalah. Akibatnya, siswa lebih lama
menyimpan ide-ide yang dipelajari.

Nilai rata-rata pada TKKM siklus I didapat
sebesar62,73 sedangkan pada siklus II didapat nilai
rata-rata 75,87. Maka, peningkatan rata-rata kelas
sebesar 13,14. Dari aspek ketuntasan belajar peserta
didik pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas sebanyak
21 siswa dari 36 siswa atau 58,33% sedangkan total
siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus 11
sebanyak 31 siswa dari 21 siswa atau 86,11%, sehingga
diperoleh peningkatan ketercapaian kemampuan
komunikasi matematis siswa sebesar 27,78%. Begitu
juga dengan pengelolaan pembelajaraan yang
dilakukan guru. Pada siklus I, skor nilai yang diperoleh
adalah 2,46 dengan kategori baik dan pada siklus II,
skor nilai yang diperoleh adalah 3,32 dengan kategori
sangat baik.

Metode Penyelesaian Jawaban Siswa untuk Soal
Kemampuan Komunikasi Matematis

Karakteristik model PBL berbeda dengan
pembelajaran  biasa yakni konvensional, pada
pembelajaran konvensional peserta didik hanya
menjawab soal sesuai dengan rumus atau cara yang
diajarkan guru serta contoh pada saat pembelajaran
berlangsung. Hal ini senada dengan hasil riset Saragih
& Habeahan (2014) yang menyatakan bahwa proses
jawaban siswa yang diajar melalui model Problem
Based Learning lebih variatif dan lebih baik daripada
yang diajar menggunakan metode konvensional

Berdasarkan analisis hasil proses penyelesaian
jawaban siswa pada TKKM I dan II dengan model
Problem Based Learningmengalami peningkatan. Pada
siklus II, jawaban siswa terhadap TKKM II lebih baik
daripada TKKM I, menunjukkan bahwa mereka telah



memahami poin pokok pertanyaan dan memberikan
tanggapan yang tepat. Pada TKKM I, 8 siswa atau
22,22% masuk dalam kategori sangat rendah,
sedangkan pada TKKM 11, 3 siswa atau 8,33% masuk
kategori sangat rendah.

Menurut hasil tes kemampuan siklus pertama,
banyak siswa yang masih belum bisa menjawab soal
yang diberikan. Ini karena mereka tidak terbiasa
menjawab pertanyaan terbuka dengan banyak
kemungkinan jawaban. Sebaliknya, mereka hanya
diajarkan bagaimana menanggapi pertanyaan yang
sangat mirip dengan contoh pertanyaan yang diberikan.

Secara umum, siswa terbiasa menerima masalah
rutin dan langsung yang hanya dapat diselesaikan
dengan satu metode atau dengan memanfaatkan satu
rumus. Akibatnya, ketika siswa menghadapi masalah
yang tidak biasa, mereka merasa sulit untuk
menghubungkan prinsip-prinsip matematika yang telah
mereka pelajari dengan proses pemecahan masalah.

Dengan diterapkannya model pembelajaran
Problem Based Learning, yang lebih berorientasi pada
pembelajaran kontekstual, pembelajaran dimana siswa
menerima informasi mengenai pemecahan masalah
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa
melalui belajar mandiri atau kelompok. Sehingga,
peserta didik diajarkan bagaimana mengatasi kesulitan
yang mungkin mereka hadapi dalam kehidupan nyata.

Dengan menyajikan masalah seperti itu, guru
membantu peserta didik mengembangkan pola pikir
yang tidak hanya berfokus pada materi buku teks dan
memungkinkan mereka untuk mendekati masalah
secara kreatif. Partisipasi aktif peserta didik dapat
membantu berinteraksi, bertukar pikiran, saling
mengajar, dan memecahkan masalah dengan berbagai
cara karena memungkinkan munculnya berbagai
pemikiran selama diskusi dan kegiatan kelompok.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Problem Based Learning dapat membantu siswa
menyelesaian pertanyaan dalam TKKM.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan data, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan Model Problem Based
Learning, kemampuan komunikasi matematis siswa
VIII SMP YPMA Medan meningkat. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas di setiap siklus
dan peningkatan jumlah siswa yang memenuhi
standar komunikasi matematis minimal. Siswa
dapat mengidentifikasi masalah berdasarkan
kemampuan mereka untuk mengekspresikan ide-
ide matematis melalui lisan, tertulis, dan
menunjukkannya secara visual. Mereka juga dapat
meningkatkan ~ kemampuan  mereka  untuk
melakukan penyelidikan individu dan kelompok
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika mereka. Salah satu cara agar
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
adalah memahami, dan mengevaluasi konsep
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun visual.
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Proses mengembangkan dan menyajikan hasil
karya serta menganalisis dan mengevaluasi masalah
yang muncul selama proses belajar memungkinkan
pembangunan kemampuan ini. Akibatnya, nilai
kemampuan awal siswa meningkat dari 51,39
menjadi 62,73 pada siklus I dan menjadi 75,87 pada
siklus II. Ketuntasan belajar siswa juga meningkat,
dengan 10 siswa (27,78 %) menyelesaikan ujian
pertama, 21 siswa (58,33%), dan 31 siswa dari 36
siswa, atau 86,11%, pada siklus II. Dengan
demikian, ketuntasan belajar siswa memenuhi
indikator keberhasilan, yaitu 85% dari total siswa.

2. Saat siswa menyelesaikan soal, proses penyelesaian
jawaban mereka meningkat. Hal ini dapat dilihat
dari proses penyelesaian jawaban siswa untuk
setiap indikator kemampuan komunikasi matematis
melalui persentase klasik. Indikator pertama dari
siklus I, 56,94, meningkat menjadi 77,08. Indikator
kedua, 70,48, meningkat menjadi 73,61. Indikator
ketiga, 70,83, meningkat menjadi 77,78, dan
indikator keempat, 53,82, meningkat menjadi 75.
Hasil ini mengungkapkan bahwa siswa melakukan
proses penyelesaian jawaban yang lebih baik dalam
komunikasi matematis pada siklus II untuk setiap
indikator.
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